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ABSTRAK 

 

Tulisan ini mengkaji peran Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 

dalam mendampingi anak jalanan di Yogyakarta pada masa pandemi Covid-19. 

Intervensi pencegahan penularan wabah di lingkup anak jalanan, tidak lepas dari 

peran lembaga dalam memberikan pendampingan. Sementara “RSB Diponegoro” 

adalah lembaga sosial anak yang aktif memberikan layanan di masa Covid-19. 

Penelitian ini berkontribusi terhadap suatu “lembaga” dalam menyusun kerangka 

program pendampingan, yang merupakan peranan setiap lembaga anak. Kemudian 

juga menyajikan pola perumusan kegiatan, tanpa mengabaikan regulasi kebijakan 

Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode 

pengumpulan data melalui observasi (observation), wawancara (interview), dan 

dokumentasi (documentation). Lokasi penelitian dilakukan di RSB Diponegoro 

Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Rumah Singgah dan Belajar 

(RSB) Diponegoro dalam mendampingi anak di masa pandemi terbagi menjadi dua. 

Pertama, lembaga menjadi mediator bagi anak dampingan, yang diwujudkan dalam 

bentuk penyampaian informasi dan edukasi terhadap anak, orang tua, dan keluarga 

dampingan secara utuh terkait regulasi kebijakan Covid-19 maupun lingkungan 

yang sehat. Kedua, lembaga menjadi fasilitator bagi anak, yang diwujudkan dalam 

bentuk layanan pendampingan dan program kegiatan, baik yang sifatnya material, 

spiritual, dan keterampilan anak. Dua aspek ini terbentuk atas sebuah perumusan, 

terhadap masalah, peluang, dan tantangan Covid-19 dengan konsep pemetaan dan 

penyesuaian regulasi. 

 

Kata Kunci : Peran RSB Diponegoro, Pendampingan, Pandemi Covid-19 
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MOTTO 

 

 

 “Allah adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong” (Q.S. Al-

Anfaal : 40). 

 

 “Sebaik-baiknya Manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” (HR. 

Thabrani dan Daruquthni). 

 

 “Hidup adalah soal keberanian, Menghadapi yang tanda Tanya, tampa kita 

mengerti tampa kita bisa menawar. terimalah dan hadapilah.” (Soe Hok Gie). 

 

 “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum, kecuali kaum itu 

sendiri merubah apa-apa yang ada dalam diri mereka.” (Q.S. Ar-Ra’d: 11). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebijakan pemerintah dalam menangani Corona virus disease 2019 

(Covid-19) menimbulkan banyak kontraversi. Perbedaan persepsi bermula 

dari ketidak puasan atas pencegahan, yang kemudian menyebabkan aktifitas 

masyarakat terbatas. Implementasi pencegahan penularan tersebut sebagian 

menghambat sistem penanganan permasalahan anak jalanan.1 Program 

lembaga sosial anak pada umumnya terhenti karena wabah menular, yang 

telah merusak kesehatan fisik maupun psikologis masyarakat.2 Dengan ini, 

lembaga memiliki peran dan tanggung jawab yang tinggi untuk menemukan 

konsep kegiatan anak (service user) yang tepat. Sehingga mereka terhindar 

dari prahara yang menimpa hampir 200 negara di dunia. 

World Health Organisation (WHO) menetapkan status Covid-19 

adalah pandemi global.3 Penetapan tersebut setelah melihat penyebarannya 

semakin bertambah, dan korban meninggalnya pun semakin meningkat. 

                                                           
1 Much Tsulutsallaily Syahmuntaqy dan A. Rusdiana, “Manajemen evaluasi program 

pengembangan profesionalitas guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Bandung Barat 

pada masa Pandemi COVID-19” (masters, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), 

http://digilib.uinsgd.ac.id/33281/. 
2 Lilin Rosyanti dan Indriono Hadi, “Dampak Psikologis dalam Memberikan Perawatan 

dan Layanan Kesehatan Pasien COVID-19 pada Tenaga Profesional Kesehatan,” Health 

Information : Jurnal Penelitian 12, no. 1 (2020): 107–30, https://doi.org/10.36990/hijp.vi.191. 
3 Eko G. Samudro dan M. Adnan Madjid, “Pemerintah Indonesia Menghadapi Bencana 

Nasional Covid -19 Yang Mengancam Ketahanan Nasional,” Jurnal Ketahanan Nasional 26, no. 2 

(30 Agustus 2020): 132–54, https://doi.org/10.22146/jkn.56318. 
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Sementara dari pihak medis belum ada titik terang mengenai obat untuk 

melawan wabah menular tersebut.4 Dengan demikian, untuk menghentikan 

penularan virus, maka aktifitas sosial dibatasi, seperti kampus, hiburan dan 

kegiatan sejenis lainnya, yang memungkinkan terjadinya penyebaran virus 

Penyakit yang banyak menelan korban saat ini, yakni telah mempengaruhi 

beragam sektor vital sebagaimana yang terjadi pada sistem pengelolaan di 

berbagai instansi tertentu. 

Dampak gejala Covid-19 paling sederhana adalah berubahannya 

berbagai sistem. Beberapa aktifitas offline harus dilakukan secara online.5 

Bahkan, sektor pendidikan, ekonomi dan sosial , yang merupakan kekuatan 

dalam perencanaan pembangunan kesejahteraan nyaris lumpuh.6 Dengan 

demikian, peran masing-masing di ranah tersebut kurang memperlihatkan 

hasil yang baik. Sistem online merupakan alternatif dari problem yang ada. 

Namun demikian, tidak semua permasalahan yang dihadapi berbagai pihak 

dengan cara media online. Di sisi lain, menyangkut edukasi psikologis anak 

berkebutuhan khusus sebagaimana anak jalanan. 

Pendampingan anak jalanan membutuhkan pola terapi yang efektif. 

Sebagai anak yang memiliki beragam permasalahan, pihak-pihak yang 

                                                           
4 Eman Supriatna, “WABAH CORONA VIRUS DISEASE (COVID 19) DALAM 

PANDANGAN ISLAM,” SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i 7, no. 6 (14 April 2020), 

https://doi.org/10.15408/sjsbs.v7i6.15247. 
5 “Dampak pandemi Covid-19 terhadap kepuasan pembelajaran jarak jauh | Napitupulu | 

Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan,” 19, diakses 25 Agustus 2021, 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jitp/article/view/32771. 
6 Dito Aditia Darma Nasution, Erlina Erlina, dan Iskandar Muda, “Dampak Pandemi 

COVID-19 Terhadap Perekonomian Indonesia,” Jurnal Benefita 5, no. 2 (31 Juli 2020): 19, 

https://doi.org/10.22216/jbe.v5i2.5313. 
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memiliki kepedulian semestinya ikut andil. Tidak hanya lembaga terkait 

penanganan anak berisiko, melainkan orang tua punya pengaruh besar untuk 

merubah kebiasaannya. Dalam hal ini dimaksud untuk membentuk karakter 

anak dan memiliki kedisiplinan yang tinggi.7 Di fase ini internalisasi nilai 

merupakan waktu yang ideal untuk membentuk karakter seorang anak. 

Selain itu, kerjasama suatu kelompok menjadi pendukung keberhasilan 

terbentuknya lingkungan yang sehat. 

Mengkaji problematika anak jalanan tidak cukup dari satu sudut 

pandang. Karena permasalahan mereka muncul relatif dari banyak faktor, 

yang kemudian akhirnya ia berada disituasi tidak wajar. Faktor-faktor yang 

terjadi selama ini adalah kondisi ekonomi orang tua, pergaulan, pola asuh 

dan sebagainya,8 lantas mereka memilih hidup di jalanan bersama orang 

yang dinilai dapat memberikan kenyamanan. Sifat semacam ini umumnya 

terjadi pada masa transisi, di mana anak berupaya menemukan jati dirinya. 

Perlindungan terhadap hak anak telah ditetapkan dalam deklarasi 

anak tahun 1979. Setelah itu di adopsi oleh Perserikatan Bangsa-bangsa 

(PBB), lantas menjadi Konvensi Hak Anak atau KHA (Convention on The 

Rights of The Child) pada tahun 1989 di Jenewa, lalu disetujui dan 

                                                           
7 “PERAN ORANG TUA DAN PENDIDIK DALAM MENERAPKAN PERILAKU 

DISIPLIN TERHADAP ANAK USIA DINI | Martsiswati | JPPM (Jurnal Pendidikan dan 

Pemberdayaan Masyarakat),” diakses 1 September 2021, 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jppm/article/view/2688. 
8 Herlina Astri, “KEHIDUPAN ANAK JALANAN DI INDONESIA: FAKTOR 

PENYEBAB, TATANAN HIDUP DAN KERENTANAN BERPERILAKU MENYIMPANG,” 

Aspirasi: Jurnal Masalah-masalah Sosial 5, no. 2 (30 Desember 2014): 145-155–155, 

https://doi.org/10.46807/aspirasi.v5i2.454. 
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ditandatangani oleh 192 negara.9 Isu konvensi tersebut telah menghasilkan 

sejumlah komitmen di dalam problematika anak khususnya terkait hak-hak 

anak, perlindungan anak jalanan, kelangsungan hidup anak dan sebagainya. 

Kemudian di indonesia gerakan global tersebut telah dimasukkan dalam 

amandemen ke-3 UUD NKRI tahun 1945. Lebih lanjut mengenai pasal yang 

menjadi landasan konstitusional adalah pasal 34 ayat (1), pasal 4 UUD No. 

6 Tahun 1974 dan seterusnya.10 Hal tersebut menunjukkan bahwa negara 

memiliki komitmen serius terhadap permasalahan anak. 

Secara kuantitas jumlah anak jalanan menurut data kementerian 

sosial pada Tahun 2016 terdapat 33.400 anak tersebar diseluruh Indonesia. 

Sementara peringkat pertama angka tertinggi terdapat di Jakarta yakni 7.600 

anak, dan sisanya tersebar diseluruh kota-kota besar di Indonesia.11 Namun 

demikian beberapa tahun terakhir sebelum Covid-19, angkanya mengalami 

penurunan yang cukup menggembirakan bagi para lembaga sosial. Artinya, 

upaya penanganan masalah anak jalanan dapat di minimalisir. 

Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro merupakan lembaga 

sosial anak yang konsen terhadap penanganan permasalahan anak jalanan. 

                                                           
9 Habib Shulton Asnawi, “Politik Hukum Putusan MK No. 46/PUU-VIII/2010 Tentang 

Status Anak di Luar Nikah: Upaya Membongkar Positivisme Hukum Menuju Perlindungan 

HAM,” Jurnal Konstitusi 10, no. 2 (20 Mei 2016): 239–60, https://doi.org/10.31078/jk%x. 
10 Syamsul Haling dkk., “PERLINDUNGAN HAK ASASI ANAK JALANAN DALAM 

BIDANG PENDIDIKAN MENURUT HUKUM NASIONAL DAN KONVENSI 

INTERNASIONAL,” Jurnal Hukum & Pembangunan 48, no. 2 (7 September 2018): 361, 

https://doi.org/10.21143/jhp.vol48.no2.1668. 
11 “KEMENTERIAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN 

ANAK,” diakses 4 Maret 2020, 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/2197/rangkul-remaja-kunci-pembangunan-

negara. 
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Selain itu, lembaga tersebut juga berperan untuk menemukan alternatif dari 

setiap problem yang dihadapi mereka “anak Jalanan”.12 Permasalahan anak 

realitasnya tidak bisa dianggap enteng. Apalagi menyangkut masa depan 

anak, di mana masing-masing diantara mereka membawa permasalahan 

yang beragam dan sangat kompleks. Karena itu beberapa tahun terakhir, 

anak menjadi fokus perhatian serius bagi pemerintah maupun bagi para 

aktifis perempuan dan anak. 

Secara harfiah nama lembaga Rumah Singgah Diponegoro adalah 

tempat berhenti sebentar, istirahat dan mampir sebentar dalam perjalanan.13 

Filosofi ini merupakan simbol yang menggambarkan kegiatan dan model 

sarana pembinaan anak jalanan di lembaga tersebut. Rumah Singgah dan 

Belajar (RSB) memiliki muatan nilai yang membentuk kembali sikap dan 

perilaku anak, yang sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di tengah 

masyarakat. 

Anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 

merupakan anak yang umumnya berada di pinggir-pinggir jalanan ngamen, 

mengemis dan lain sebagainya.14 Status yang menyandang sebagai seorang 

anak, seyogyanya berada dibangku sekolah atau sejenis pendidikan lainnya, 

                                                           
12 Ibnu Aribowo *, “UPAYA PEMBERDAYAAN ANAK JALANAN MELALUI 

RUMAH SINGGA DIPONEGORO YOGYAKARTA,” DIMENSIA: Jurnal Kajian Sosiologi 3, 

no. 1 (2009), https://doi.org/10.21831/dimensia.v3i1.3408. 
13 “KEMENTERIAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN 

ANAK,” diakses 4 September 2021, 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/1550/lindungi-anak-jalanan-dari-kekerasan-

dan-penelantaran. 
14 “Profil RSB Diponegoro Yogyakarta,” diakses 6 September 2021, http://mas-

aslam.blogspot.com/2015/03/profil-rsb-diponegoro-yogyakarta.html. 
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sembari belajar bergaul dengan baik bersama guru atau teman-temannya. 

Selain itu, anak juga belajar bersama orang tua dan orang terdekat, apalagi 

anak lebih banyak waktunya bersama keluarga. Karena itu, salah satu tujuan 

khusus Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro selama ini mengupayakan 

kembali kepada orang tua atau ke panti dan lembaga pengganti lainnya.15 

Dalam menekan jumlah angka anak jalanan di yogyakarta, Rumah 

Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro telah berpartisipasi melalui 

program-programnya. Salah satu program lembaga secara garis besar yang 

selama ini kerap dilakukan adalah, memberikan alternatif pelayanan dalam 

memenuhi kebutuhan anak, sembari menyiapkan masa depannya.16 Untuk 

menyiapkan hal tersebut, membutuhkan keselarasan antara problem dengan 

konsep kegiatan. Namun lembaga telah melakukan upaya itu melalui 

jejaringan dan kerjasama dengan berbagai instansi untuk menjembataninya. 

Antara lain berikut: 

 

                                                           
15 Aribowo *, “UPAYA PEMBERDAYAAN ANAK JALANAN MELALUI RUMAH 

SINGGA DIPONEGORO YOGYAKARTA.” 
16 Ibid, Aribowo *. Hal : 40 
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Gambar di atas merupakan diskriptif jaringan atau alternatif rujukan 

lembaga Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro, guna memberikan 

pelayanan bagi setiap anak.17 Rumah Singgah Diponegoro telah memiliki 

berbagai kemitraan dalam menangani permasalahan anak. Setiap anak 

memiliki problem yang cukup beragam. Sehingga dirasa sangat penting 

untuk menjembatani permasalahan maupun potensi anak tersebut. 

Terlepas dari penanganan masalah, Rumah Singgah dan Belajar 

(RSB) juga meneropong sisi sumber daya anak jalanan. Dalam mewujudkan 

kemandirian bagi anak dampingan, lembaga maupun mitra kerjasama telah 

memberikan keterampilan. Sehingga kegiatan tidak hanya bertumpu pada 

pembinaan mental, melainkan secara komprehensif memiliki kemandirian 

berbagai hal, seperti permasalahan anak yang dilatar belakangi lemahnya 

ekonomi.18 Keterampilan merupakan kekuatan utama dalam membebaskan 

dari belenggu kemiskinan. Namun yang tidak kalah pentingnya adalah ilmu 

pengetahuan, yang merupakan pondasi utama untuk membekali khususnya 

anak jalanan. 

Pandangan luas akan pentingnya pendidikan, Rumah Singgah dan 

Belajar (RSB) Diponegoro memberikan beasiswa pada anak jalanan yang 

masih optimis sekolah. Walau pembiayaan tidak sepenuhnya ditanggung 

oleh lembaga, maka para orang tua juga diikutsertakan terkait kebutuhan 

akan biaya pendidikan anak. Namun demikian sistem pemberian beasiswa 

                                                           
17 Ibid, Aribowo *.Hal : 42 
18 Ibid, Aribowo *. Hal : 48 
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tidak tentu.19 Lembaga penanganan permasalahan anak jalanan di Rumah 

Singgah diponegoro punyak andil besar dalam menangani anak jalanan. 

Progresifitas pencegahan yang dilakukan memiliki landasan kualitatif. 

Terlihat dari sudut program dan implementasi penanganan bermuara pada 

wilayah kemandirian, yang memungkinkan seorang anak jalanan sekalipun, 

kelak hidup sejahtera secara berkelanjutan (sustaineble). 

Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro Sleman Yogyakarta 

telah banyak berkontribusi, dengan program-programnya. Melalui kegiatan 

penjangkauan, identifikasi, beasiswa, bantuan makanan pokok, kesehatan, 

pembinaan mental dan spritual, kursus keterampilan, dan lain sebagainya, 

membuat anak jalanan di RSB memiliki bekal yang baik.20 Sementara 

Corona Virus Deases 2019 (Covid-19) menjadi bumerang bagi kehidupan, 

tidak terkecuali kondisi pendampingan dan pencegahan anak jalanan. Lalu 

bagaimana peran Rumah Singgah Diponegoro selama pandemi Covid-19? 

Dengan demikian, studi mengenai pendampingan anak jalanan di masa 

pandemi masih relevan dan menarik untuk dikaji. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro dalam 

Mendampingi Anak Jalanan Menghadapi Pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana Hasil Pendampingan Terhadap Anak Jalanan di Rumah 

Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro? 

                                                           
19 Ibid, Aribowo *. Hal : 46 
20 Ibid, Aribowo *. Hal : 52  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendiskripsikan Peran Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 

dalam Mendampingi Anak Jalanan Menghadapi Pandemi Covid-19 

2. Mendiskripsikan Hasil Pendampingan Lembaga Rumah Singgah dan 

Belajar (RSB) Diponegoro Terhadap Anak Jalanan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, antara lain berikut: 

1. Manfaat penelitian secara teoritis pertama, sebagai informasi mengenai 

Peran lembaga Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro dalam 

Mendampingi Anak Jalanan Menghadapi Pandemi Covid-19. kedua, 

dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan khususnya terkait 

peranan suatu lembaga sosial anak, dan pendampingan terhadap anak 

jalanan. Ketiga, dapat menjadi referensi maupun informasi bagi studi 

selanjutnya agar lebih baik. 

2. Manfaat secara praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

koleksi bacaan  dan referensi baru bagi ilmu pengetahuan. 

a. Bagi Dosen  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

para dosen yang ingin mengkaji lebih jauh terkait studi ini. 

b. Bagi Mahasiswa 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terkait 

peran lembaga dan pendampingan terhadap anak jalanan oleh 

Rumah Singgah dan Belajar (RSB) diponegoro 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru 

mengenai peran lembaga, pendampingan dan pentingnya kerjasama 

berbagai pihak, baik bagi orang tua maupun lingkungan masyarakat. 

d. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan akademik 

guna memperoleh gelar magister 

2) Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman penelitian dalam 

terjun langsung ke lingkup masyarakat, yang dapat dijadikan 

bekal untuk penelitian-penelitian berikutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mengetahui originalitas kajian dalam penelitian ini, maka 

perlu adanya beberapa penelitian terdahulu, yang memiliki fokus setara 

dengan penelitian ini. Munculnya fenomena Covid-19 di Indonesia dalam 

dua tahun terakhir yakni menarik perhatian sejumlah peneliti. Dari sekian 

penelitian yang telah ada, peneliti menemukan beberapa kajian sebelumnya 

yang relavan dengan obyek penelitian ini.   

Pertama, studi yang terkait dengan pola komuikasi  pembinaan anak 

dampingan di Rumah Singgah Mitra Al-Akhyar Bandar Lampung. Dalam 

penelitiannya, Ade Nur Istiani dan Is Susanto melihat segi pola komunikasi 
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lembaga, yakni terfokus pada pola pendekatan yang digunakan untuk 

pendampingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pola komunikasi 

yang digunakan oleh lembaga tersebut adalah komunikasi verbal, dongeng, 

perumpamaan, nasehat, perhatian, keteladanan, kebiasaan yang baik dan 

ceramah.21 Seburuk-buruknya anak jalanan di mata beberapa orang maupun 

lingkungan sekitar, mereka banyak yang masih mengakui adanya Tuhan. 

Kedua, studi tentang penanganan pengemis dan anak jalanan di Kota 

Palangka Raya. Dalam penelitiannya, Dekie GG Kasenda dan Muhamad 

Abidin menjelaskan bahwa pengemis dan anak jalanan di daerah tersebut 

dalam setiap tahunnya semakin bertambah. Sementara kehadiran pandemi 

Covid-19 semakin terbatas ruang gerak untuk menertibkan mereka. Karena 

itu dibutuhkan penanganan yang efektif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat dua metode. 1) menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 

seperti masker, sarung tangan dan lain-lain. 2) fasilitas layanan kesehatan 

kemudian mereka diperiksa dan digunakan rapid tes.22 

Ketiga, Ovin Bella Safura dan Agus Purnomo, dengan judul Peran 

Lembaga Jaringan Kemanusiaan Jawa Timur (JKJT) dalam Mewujudkan 

Anak Jalanan Yang Berkarakter di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

Fokus penelitian ini yakni menganalisis peran lembaga “JKJT” terhadap 

                                                           
21 Ade Nur Istiani dkk., “POLA KOMUNIKASI RUMAH SINGGAH MITRA AL-

AKHYAR DALAM PROSES PEMBINAAN KEAGAMAAN ANAK JALANAN DI BANDAR 

LAMPUNG” 04, no. 02 (2020): 27. 
22 Dekie GG Kasenda, Muhamad Abidin, dan Muhamad Abidin, “TINJAUAN YURIDIS 

TERHADAP PENANGANAN PENGEMIS DAN ANAK JALANAN DI MASA COVID-19,” 

Jurnal Ilmu Hukum Tambun Bungai 6, no. 2 (29 Oktober 2021): 107–24. 
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suatu permasalahan anak jalanan di Kecamatan Lowokwaru. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai karakter yang lembaga tanamkan adalah nilai 

religius, nilai kejujuran, nilai kreatifitas, nilai cinta tanah air, nilai peduli 

sesama, dan nilai tanggung jawab.23 Internalisasi nilai yang lembaga “JKJT” 

berikan merupakan nilai karakter, dengan memperhatikan kesesuaian cara, 

yang digunakan dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Keempat, peran keluarga dalam mencegah penularan wabah harus 

digerakkan secara masif. Kajian terkait optimalisasi peran keluarga dalam 

menghadapi persoalan Covid-19 telah diurai melalui penelitiannya oleh I 

Gusti Ngurah Santika. Hasil kajian melalui studi literaturnya menunjukkan 

bahwa peran keluarga dalam menghadapi pandemi ditemukan dari segi (1) 

kemampuan mendisiplinkan seluruh perilaku anggotanya, (2) mengedukasi 

atau mendidik anak-anak mereka supaya mematuhi kebijakan terkait sistem 

protokol kesehatan yang ditetapkan oleh Pemerintah, (3) mempersiapkan 

dan memenuhi kebutuhan hidup anggotanya, (4) menanamkan kebiasaan 

pada anggotanya untuk selalu mempraktikkan pola hidup yang sehat dengan 

berolahraga secara rutin dan teratur, (5) memelihara kesehatan mentalitas 

anggotanya, (6) saling memotivasi dan menguatkan satu sama lain, (7) 

                                                           
23 Ovin Bella Safura dan Agus Purnomo, “Peran Lembaga Jaringan Kemanusiaan Jawa 

Timur (JKJT) Dalam Mewujudkan Anak Jalanan Yang Berkarakter Di Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang,” Indonesian Journal of Social Science Education (IJSSE) 1, no. 2 (30 Juli 2019): 

229–38, https://doi.org/10.29300/ijsse.v1i2.2097. 
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sosial kemasyarakatan dalam proses pemenuhan kebutuhan dasar hidup 

mereka sebagai mahkluk sosial.24 

Kelima, Shitan Muliati dan Yeyep Gunawan, berjudul Tantangan 

Pendampingan Anak Berkonflik dengan Hukum Berbasis  Gender di Masa 

Pandemi. Fokus penelitian ini adalah mendiskripsikan mengenai tantangan 

yang dihadapi pembimbing. Selain itu, juga dijelaskan terkait kendala yang 

dihadapi pendamping pada masa pandemi. Hasil penelitian menunjukkan 

tantangan yang dihadapi pendamping adalah keterbatasan sumberdaya 

manusia, terbatasnya ketersediaan anggaran, dan sinergitas antar lembaga 

BAPAS.25 komitmen di antara berbagai unit layanan terkait pendampingan 

anak berkonflik dengan hukum masih belum sepenuhnya disadari. Sehingga 

peningkatan sumberdaya manusia dengan pendidikan dan pelatihan satu-

satunya alternatif paling ideal. 

Keenam, penelitian lain yang melihat RSB Diponegoro dari segi 

pola asuh dan pembinaan anak jalanan lembaga. Dalam penelitiannya, 

Siswanto dan Ageng Widodo mengurai tentang upaya edukasi anak jalanan 

lembaga, sedapat mungkin supaya kembali ke sekolah. Selanjutnya, peneliti 

juga menelisik peran orang tua anak binaan (RSB) Diponegoro. Hasil 

temuan dari peneliti menunjukkan beberapa pola asuh yang unik. 1) ada 

kalanya orang tua anak tertolong dan terbantu ketika melihat anaknya 

                                                           
24 I. Gusti Ngurah Ngurah Santika, “Optimalisasi Peran Keluarga Dalam Menghadapi 

Persoalan Covid-19: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial 6, no. 2 (18 Desember 

2020): 127–37, https://doi.org/10.23887/jiis.v6i2.28437. 
25 Shinta Muliati dan Yeyep Gunawan, “Tantangan Pendampingan Anak Berkonflik 

Dengan Hukum Berbasis Gender Di Masa Pandemi,” Prosiding Nasional Covid-19, 2020, 58–65. 
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menunjukkan perubahan yang signifikan. 2) sebagian orang tua dampingan 

memanfaatkan bantuan (RSB) Diponegoro suguhkan. Tipe orang tua anak 

semacam ini terlihat strata pendidikan mereka “orang tua anak” rendah. 3) 

orang tua anak cenderung apresiatif terhadap lembaga atas dedikasi yang 

diberikan.26 

Ketujuh, Suhermi dkk dengan judul, Edukasi Penerapan Protokol 

Kesehatan  Pada Anak Jalanan Akur Kurnia Kramat Jati Jakarta Timur. 

Fokus dalam penelitian tersebut mengurai akan pentingnya personal 

hygiene. Selama ini anak jalanan belum sepenuhnya sadar pentingnya 

menjaga kebersihan, sehingga kondisi anak jalanan sangat rentan tertular 

virus. Meski sudah ada beberapa relawan melakukan edukasi, namun belum 

sepenuhnya dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian 

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa, anak 

jalanan sangat berpeluang untuk terinfeksi berupa virus corona. Sedangkan 

edukasi protokol kesehatan merupakan kegiatan paling efektif.27 Kegiatan 

pengabdian masyarakat merupakan salah satu inisiatif paling tepat untuk 

ikut serta dalam mencegah penuluran virus Covid-19. Karena itu, respon 

                                                           
26 Ageng Widodo dan Siswanto Siswanto, “PEMBINAAN ANAK JALANAN 

MELALUI POLA ASUH DI RUMAH SINGGAH DAN BELAJAR (RSB) DIPONEGORO 

SLEMAN YOGYAKARTA,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam 16, no. 1 

(2 September 2019): 59–73, https://doi.org/10.14421/hisbah.2019.161-05. 
27 Suhermi Suhermi, Slamet Santoso Kurniawan, dan Zulaika Zulaika, “Edukasi 

Penerapan Protokol Kesehatan Pada Anak Jalanan Akur Kurnia Kramat Jati Jakarta Timur,” 

Jurnal Pemberdayaan Komunitas MH Thamrin 3, no. 1 (30 Maret 2021): 59–64, 

https://doi.org/10.37012/jpkmht.v3i1.450. 
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atas kegiatan tersebut sangat diapresiasi khususnya oleh orang tua anak 

jalanan. 

Kedelapan, kajian mengenai peran orang tua dalam mendampingi 

sistem akademik anak dari rumah. Dalam penelitiannya, Selfi Lailiyatul 

Iftitah dan Mardiyana Faridhatul Anawaty menjelaskan bahwa peran orang 

tua dalam menunjang pendidikan anak di situasi pandemi sangat urgen. 

Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai tempat utama dan pertama untuk 

mendapat edukasi dalam membentuk karakter dan nilai religius serta akhlak 

yang baik, akan tetapi saat ini orang tua juga menjadi guru kedua setelah 

terbitnya sistem belajar dari rumah “daring”.28 

Kesembilan, studi mengenai transformasi digital lembaga pengelola 

dana Dompet Dhu’afa. Dalam penelitiannya, Hani Yuniani menjelaskan 

bahwa dengan adanya inovasi melalui kanal dan akun medianya, diharapkan 

lebih dekat dengan masyarakat, guna untuk mengakselerasi angagement 

lembaga dengan publik. Penelitian ini berupaya untuk meneropong segi 

implementasi cyber PR Dompet Dhu’afa Bandung. Lebih lanjut penelitian 

ini menganalisis konten media sosial dan kanal You Tube lembaga Sinergi 

Foundation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, melalui lembaga Sinergi 

Foundation yakni mengoptimalkan kampanye kepada masyarakat. ruang 

                                                           
28 Selfi Lailiyatul Iftitah dan Mardiyana Faridhatul Anawaty, “PERAN ORANG TUA 

DALAM MENDAMPINGI ANAK DI RUMAH SELAMA PANDEMI COVID-19,” JCE 

(Journal of Childhood Education) 4, no. 2 (9 September 2020): 71–81, 

https://doi.org/10.30736/jce.v4i2.256. 
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publik secara internal dan eksternal semakin terbuka. Sehingga membentuk 

citra yang positif, serta menjadi indikator keberhasilan fungsi kehumasan.29 

Kesepuluh, studi mengenai penanganan anak jalanan dengan metode 

merumahkan di Rumah Singgah. Melalui konsep ini, anak dampingan akan 

mendampat edukasi berupa bimbingan, pengarahan, pelatihan keterampilan 

dan program-program lembaga. Dalam penelitian tersebut, Ahmad Fauzi 

menjelaskan melalui konsep edukasi dan merumahkan mereka, dampingan 

mendapat wawasan serta memungkin keluar dari kehidupan jalanan. hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peneliti dapat mengetahui secara obyektif 

kondisi nyata dilapangan, serta dapat merekomendasikan kepada lembaga 

dinas sosial kesejateraan Provinsi Banten, guna sebagai kerangka acuan 

untuk mengatasi anak jalanan daerah tersebut.30 

Dari beberapa tinjauan atas penelitian sebelumnya, dapat peneliti 

simpulkan bahwa, Peran Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 

Dalam Mendampingi Anak Jalanan Menghadapi Pandemi Covid-19 masih 

layak dikaji dan menarik untuk diteliti. Penelitian ini fokus mengkaji peran 

lembaga “RSB” diponegoro masa pandemi. Kehadiran Covid-19 di tengah 

proses pendampingan anak jalanan, menyebabkan perubahan yang sangat 

signifikan. Tidak hanya aspek pencegahan penularan wabah, namun juga 

program kegiatan membutuhkan keselarasan kemampuan anak jalanan dan 

                                                           
29 Hani Yuniani, “Implementasi Cyber PR Lembaga Sosial Sinergi Foundation Di Era 

Pandemi Covid -19,” Jurnal Media Penyiaran 1, no. 1 (11 Juni 2021): 30–39. 
30 Ahmad Fauzi, “USAHA TRANSFORMASI ANAK JALANAN KELUAR DARI 

POSISI ANAK JALANAN (STUDI PERILAU SOSIAL ANAK JALANAN DI PROVINSI 

BANTEN),” t.t., 22. 
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kesesuaian dengan situasi baru. Sementara penelitian sebelumnya banyak 

melihat dari segi pola komunikasi, pola asuh orang tua, transformasi sarana 

media sosial, pendampingan anak berkonflik dengan hukum, internalisasi 

nilai-nilai, dan peran instansi lembaga formal. Sementara tesis ini cenderung 

melihat peran lembaga dan kegiatan selama pandemi dalam mengatasi anak 

jalanan serta mengembangkan potensi mereka. 

E. Kajian Teori 

Diskusi terkait pendampingan anak jalanan pada masa pandemi ini 

dilihat dan dipahami sebagai proses pencegahan dan upaya melindungi anak 

dari gejala Covid-19. Intervensi terhadap dampingan lembaga sosial anak 

ini memiliki peranan penting, mengingat kesadaran menjaga kesehatan dan 

pemahaman terhadap regulasi kebijakan Covid-19 masih tergolong cukup 

rendah. Konsep penanganan anak dampingan RSB Diponegoro mengalami 

perubahan sesuai regulasi kebijakan terkait masalah, tantangan, dan peluang 

yang dihadapi lembaga. 

Fenomena lembaga sosial anak yang dihadapi dua tahun ini adalah 

masalah Covid-19. Kebijakan social distancing tidak mampu menjangkau 

permasalahan intervensi anak jalanan. pekerjaan lembaga tidak semua bisa 

dilakukan dengan daring. Hal tersebut menyangkut sarana dan prasarana 

maupun proses adaptasi program. Sementara tantangan khususnya lembaga 

sosial anak akan menemukan jalan buntu, ketika dihadapkan pada kebijakan 

dan terbatasnya ruang gerak lembaga “RSB Diponegoro”, yang kemudian 

menghambat proses intervensi dampingan. 
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Agar penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak keluar dari fokus, 

maka peneliti membutuhkan sebuah teori sebagai kerangka berpikir dalam 

penulisan hasil penelitian penulis. Judul penelitian ini adalah Peran RSB 

Diponegoro dalam Mendampingi Anak Jalanan Menghadapi Covid-19. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua pendekatan yakni teori 

peran (role theory) dan teori kekuatan (strenght perspective). Melalui dua 

teori ini, harapan peneliti  mampu melihat konsep RSB Diponegoro dalam 

merumuskan program dan pola penyesuaian kegiatan lembaga. 

1. Teori peran (role theory)  

Merupakan perpaduan antara teori, orientasi, dan disiplin ilmu. 

Selain dari ilmu psikologi, teori peran berawal dari ilmu sosiologi dan 

antropologi.31 Dari ketiga ilmu tersebut istilah “peran” diadopsi dari 

dunia teater. Dalam teater, seorang aktor harus bermain sebagai seorang 

lakon tertentu. Dan posisi sebagai tokoh dalam sebuah cerita tersebut 

diharapkan dapat berperilaku sesuai alur. 

Dua disiplin ilmu diatas telah banyak disinggung dalam berbagai 

artikel studi mengenai tokoh pengusung teori sosial dan antropologi. 

Sedangkan teori peran relatif tidak terlalu banyak disinggung mengenai 

tokoh dibalik teori “peran”, yang penulis gunakan dalam penelitian ini. 

Tokoh pengusung teori peran setidaknya ada dua. Pertama, Sarbin tahun 

1968, yang ditemukan dalam sebuah Handout of Social Psychology dan 

                                                           
31 Marvin E Shaw, Philip B Costanzo, dan Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori 

psikologi sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000). 



19 
 

B.J Bibdle tahun 1979, yang menulis sebuah buku berjudul Role Theory: 

Expectation, identity and behavior dalam Fathul Lubabin Nuqul.32 Dua 

tokoh ini adalah pengusung teori peran yang dapat ditinjau melalui 

karya-karya tersebut. 

Secara konseptual teori peran menfokuskan pandangannya 

kepada apa yang harus orang lakukan. Mengingat teori ini diadopsi dari 

drama, maka “peran” didasarkan kepada ekspektasi yang tertuang di 

dalam aturan dan norma. Norma diumpamakan dengan sebuah naskah 

drama, yang dimainkan oleh seorang aktor.33 Dalam realita kehidupan 

aktor adalah sebagai pemeran, sementara panggung dari drama tersebut 

adalah kelompok atau masyarakat. 

Menurut Stehen dan Stephan tahun 1985 bahwa peran memiliki 

kecenderungan beberapa karakter. Pertama, peran dimainkan oleh 

individu. Kedua, peran adalah perilaku, apa yang dilakukan seseorang 

di dalam peran tersebut yakni dapat dilihat, dan peran akan membentuk 

karakter orang yang memainkannya. Ketiga, peran dibatasi oleh ruang 

dan waktu. Kemudian seseorang dapat memiliki peran ganda dalam 

kehidupan, dan seseorang juga dapat memainkannya sehari-hari, serta 

berbagai peran bisa muncul secara berkelanjutan.34 

                                                           
32 Fathul Lubabin Nuqul, “HUBUNGAN PERAN JENIS DENGAN MINAT MENJADI 

PEMIMPIN” 3, no. 2 (2016): 19. 
33 Ibid  
34 Ibid, Nuqul 
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Dalam teori peran secara khusus mengacu pada dua aspek yakni 

aktor dan norma.35 Karena itu peran dilekatkan pada dua aspek tersebut, 

sebagaimana di dalam perumpamaan drama cerita teori peran. Analogi 

ini merupakan diskripsi dari peran sebuah lembaga. Visi dan misi suatu 

lembaga adalah dasar pijakannya. Sedangkan di dalam penelitian ini 

“peran” merupakan pintu utama yang ingin peneliti kaji. 

Peran lembaga pendampingan terhadap anak pada hakikatnya 

adalah memberikan perlindungan dan menjamin kesejahteraan. Dalam 

mewujudkan keduanya, maka tidak lepas dari peran lembaga sosial, 

yang keberadaannya memberikan pelayanan. Pelayanan sosial sebagai 

ujudnya adalah program-program, tanpa ada kepentingan di luar tujuan 

layanan itu sendiri.36 Peran lembaga memiliki unsur pelayanan sosial 

sesuai dengan fungsi dan tujuannya. Menurut Alfred J. Khan fungsi 

pelayanan sosial 1) pengembangan 2) penyembuhan 3) akses.37 Tiga 

fungsi tersebut merupakan dasar dalam pelayanan sosial. 

Pekerja sosial pada dasarnya kerap dimaknai sebagai aktifitas 

pertolongan. Sedangkan pelayanan sosial merupakan aspek penting di 

dalam pekerjaan sosial. Kemudian pelayanan sosial juga sering dikenal 

                                                           
35 Ibid  
36 “PELAYANAN SOSIAL BAGI ANAK JALANAN DITINJAU DARI PERSPEKTIF 

PEKERJAAN SOSIAL | Amin | Share : Social Work Journal,” diakses 12 September 2021, 

http://jurnal.unpad.ac.id/share/article/view/13079. 
37 Judith A. Lewis, Thomas R. Packard, dan Michael D. Lewis, Management of Human 

Service Programs (Cengage Learning, 2011). 
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dengan nama pelayanan kesejahteraan. Menurut Suharto, strategi dalam 

pelayanan kesejahteraan terbagi  atas.38 

a. Child based service 

b. Instutitutional based service 

c. Family based service 

d. Community based service 

e. Location based service 

f. Half-way house service dan 

g. State based service 

2. Pendampingi anak jalanan  

Definisi pendampingan anak jalanan yakni terdiri dari tiga suku 

kata yang memiliki dua pemahaman. Pertama, pendampingan Kedua, 

anak jalanan. Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (RI) 

bahwa pendampingan merupakan proses pembimbingan, pemberian 

kesempatan terhadap individu, kelompok dan masyarakat, khususnya 

masyarakat miskin yang ditarget para pendamping atau fasilitator, 

melalui serangkaian aktifitas yang dapat memungkinkan penyandang 

memiliki kemampuan dan kepercayaan diri terhadap diri mereka, dalam 

menghadapi problematika di seputar kehidupannya.39 

                                                           
38 Melisa Amalia Amin, Hetty Krisnani, dan Maulana Irfan, “PELAYANAN SOSIAL 

BAGI ANAK JALANAN DITINJAU DARI PERSPEKTIF PEKERJAAN SOSIAL,” Share : 

Social Work Journal 4, no. 2 (28 Desember 2014), https://doi.org/10.24198/share.v4i2.13079. 
39 Indonesia Departemen Sosial;, Pedoman Pendamping Pada Rumah Perlindungan Dan 

Trauma Center (Ditjen. banjamsos, 2007), 

//perpustakaan.kemsos.go.id/elib/index.php?p=show_detail&id=3514&keywords=. 
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Pendampingan adalah sebagai “strategi” yang umum digunakan 

oleh instansi pemerintah dan lembaga non-profit, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (SDM) masyarakat, agar ia 

mampu mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari permasalahan yang 

dihadapi, kemudian dapat berupaya dalam mencari alternatif pemecahan 

masalah hidupnya.40 Dari dua pengertian pendampingan di atas dapat 

dipahami bahwa pendampingan merupakan aktifitas yang bermakna 

pembinaan, pengajaran, dan pengarahan dengan tujuan membantu untuk 

mengeidentifikasi permasalahan yang dihadapi penyandang masalah. 

Menurut Kementerian Sosial RI bahwa anak jalanan adalah anak 

yang sebagian besar waktunya untuk mencari penghidupan “nafkah” 

dan berkeliaran di pinggir jalan atau tempat umum lainnya. Anak yang 

dimaksud disini adalah anak yang usianya kisaran  enam sampai delapan 

belas tahun.41 Fenomena anak jalanan pada dasarnya memiliki korelasi 

dengan permasalahan politik, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan 

lain-lain. Masalah ekonomi dapat ditandai dengan kemiskinan, peluang 

kerja, nilai mata uang, dan beberapa kemampuan daya saing lainnya. 

                                                           
40 Albertina Nasri Lobo, “Proses pendampingan wanita pekerja seks sebagai upaya 

pencegahan HIV/AIDS oleh Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Papua di 

Lokalisasi Tanjung Elmo Sentani” (Perpustakaan Universitas Indonesia, 2008), 

:http://lontar.ui.ac.id. 
41 Pipin Armita, “Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Anak Jalanan dengan Teori Self 

Esteem Improving Street Children Welfare with Self Esteem Theory” 15, no. 4 (t.t.): 10. 
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Pendampingan merupakan bagian tekhnis dalam pemberdayaan, 

yang memiliki berbagai fungsi urgen. Menurut Totok S. Wiryasaputra 

bahwa, pendampingan berfungsi sebagai berikut.42 

a. Menyembuhkan 

b. Menopang 

c. Membimbing 

d. Memperbaiki hubungan 

e. Memberdayakan (empowering) 

Pendampingan sosial termasuk anak memiliki sejumlah prinsip. 

Sebagai pekerja sosial, prinsip ini merupakan pegangan yang sangat 

penting. Adanya prinsip yang melekat pada diri pendamping, seorang 

pekerja sosial akan menyadari peran dan ruang lingkup tanggung jawab 

yang dimilikinya. Berikut beberapa prinsip pendamping sosial.43 

a. Penerima (acceptance) 

b. Individualisasi (individualization) 

c. Kerahasiaan (confidentiality) 

d. Rasional (rationality) 

Dalam proses pendampingan, dukungan sosial merupakan salah 

satu bagian penting untuk mencapai tujuan. Adanya dukungan sosial 

dari berbagai pihak, baik sifat individu, kelompok, organisasi dan pihak-

                                                           
42 Totok S Wiryasaputra, Ready to care: pendampingan dan konseling psikologi 

(Yogyakarta: Galang Press, 2006), Hal : 88. 
43 MIFTAHUL KHAIR, “PENDAMPINGAN SOSIAL PADA ANAK JALANAN DI 

RUMAH PERLINDUNGAN SOSIAL ANAK (RPSA)KOTA MAKASSAR” (masters, 

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR, 2018), http://eprints.unm.ac.id/11499/. 



24 
 

pihak tertentu, maka proses pendampingan semakin mudah diwujudkan. 

Pengertian dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, kepedulian, 

apresiasi, bantuan seseorang dari orang atau pihak lain atau juga sifatnya 

kelompok.44 Dukungan sosial dalam pendampingan anak jalanan berupa 

mitra lembaga maupun jejaring sosial lainnya. Dukungan sosial juga 

dapat membantu anak jalanan terhubung atau terjembatani harapannya. 

Dukungan sosial pada dasarnya membentuk ikatan relasi. Orang 

yang mendapat dukungan akan memiliki persepsi bahwa mereka masih 

disayangi. Dukungan kuat umumnya datang dari teman, kekasih, dokter, 

keluarga dan organisasi masyarakat. Dukungan tersebut juga dapat 

berupa dukungan berikut.45 

a. Emosional 

b. Instrumental 

c. Informasi dan 

d. Companionship  

Selain dukungan sosial, keberfungsian sosial menjadi tolok ukur 

untuk dilihat tingkat progres keberfungsiannya. Keberfungsian tersebut  

yakni wilayah peranan dan tanggung jawabnyaa adalah individu dan 

kelompok. Keberfungsian sosial secara sederhana diartikan bahwa, 

                                                           
44 Edward P. Sarafino dan Timothy W. Smith, Health Psychology: Biopsychosocial 

Interactions (John Wiley & Sons, 2014). 
45 Sofy Ariany Hasan, Muryantinah Mulyo Handayani, dan M Psych, “Hubungan antara 

Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Penyesuaian Diri Siswa Tunarungu di Sekolah Inklusi” 3, 

no. 2 (2014): Hal : 131. 
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seseorang memiliki kemampuan untuk melaksanakan fungsi dan peran 

sosialnya, dalam menjalankan peranan kehidupannya, sesuai dengan 

status sosial mereka.46 

Menurut Edi Suharto keberfungsian sosial adalah memenuhi dan 

merespon terkait kebutuhan dasarnya.47 Setiap orang maupun kelompok 

memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Maka dengan demikian setiap 

orang pun memiliki tanggung jawab. Baik itu sebagai orang tua terhadap 

anaknya maupun lembaga organisasi terhadap kliennya. Keberfungsian 

sosial pada dasarnya melihat peranan atau tugas-tugas yang manjadi 

tanggung jawab individu maupun kelompok serta instansi tertentu. 

Mengatasi permasalahan anak jalanan dibutuhkan konsep yang 

tepat dan selaras dengan permasalahan yang dihadapi para anak. Dalam 

beberapa tahun terakhir, studi pendekatan terhadap permasalahan anak 

mengalami pergeseran yang cukup tajam. Semula penanganan anak 

jalanan bertumpu pada masalah. Sehingga program dirumuskan untuk 

menangani permasalahan yang dihadapi anak. Namun pendekatan ini 

mengalami perkembangan pesat khususnya pada bidang kesejahteraan 

sosial. Pendekatan tersebut dikenal sebagai perspektif kekuatan (stregth 

perspective). 

                                                           
46 Santoso Tri Raharjo Budhi Wibhawa, Meilany Budiarti S., Pengantar pekerjaan sosial 

[sumber elektronis] (Bandung: Unpad Press, 2019). 
47 Pusat Penelitian dan Pengembangan Usaha Kesejahteraan Sosial (Indonesia), ed., 

Kemiskinan dan keberfungsian sosial: studi kasus rumah tangga miskin di Indonesia (Jakarta: 

Kerjasama Pusat Penelitian dan Pengembangan Usaha Kesejahteraan Sosial, Badan Pelatihan dan 

Pengembangan Sosial, Departemen Sosial RI dengan Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial, 2004). 
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3. Perspektif Kekuatan (Stregth Perspective) 

Perspektif kekuatan (stregth perspective) yakni memfokuskan 

sebuah pandangannya terhadap penyandang masalah pada sisi kekuatan 

yang ada pada individu penyandang masalah, bukan pada masalah atau 

kekurangan yang ada pada diri seseorang. Perspektif ini melihat bahwa 

setiap orang memiliki potensi dan kapasitas untuk mengembangkan 

kehidupan mereka yang belum dimanfaatkan.48 Kehadiran perspektif ini 

merupakan bentuk kritik terhadap social worker yang menggunakan 

Problem Perspective atau Deficit Perspective. 

Perspektif berbasis pada masalah telah banyak digunakan para 

pekerja sosial. Artinya, para pekerja sosial dalam mengatasi masalah 

terfokus pada sisi kekurangan individu atau permasalahan diri individu. 

Para pekerja sosial menggunakan sebuah pendekatan ini, mengingat 

kemunculan “pekerjaan sosial profesional sangat dipengaruhi oleh ilmu 

kedokteran yang telah menggunakan pendekatan diagnosa atau patologi. 

Pendekatan dalam ilmu kedokteran ini berpandangan bahwa perspektif 

ini yakni terfokus pada masalah dan sangat tergantung pada asesmen.49 

Asesmen merupakan langkah awal, kemudian strategi penyelesaiannya 

didasarkan pada sudut masalah. Artinya. perspektif ini bergantung pada 

asesmen. 

                                                           
48 Ishartono - dan Santoso Tri Raharjo, “Perspektif Kekuatan dalam Pekerjaan Sosial,” 

EMPATI: Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 5, no. 1 (9 Juni 2016): 1–10, 

https://doi.org/10.15408/empati.v5i1.9772. 
49 Ibid, - dan Raharjo. 
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Kelompok penganut perspektif kekuatan (stregth perspective) 

menilai bahwa, “perspektif berbasis pada masalah” tidak menghasilkan 

perubahan-perubahan secara berkelanjutan (sustainable).50 Pemecahan 

masalah yang berbasis pada problem atau kekurangan, yakni 

menciptakan ketergantungan terhadap sumberdaya dari luar diri 

penyandang.51 Lebih lanjut pemecahan masalah dengan menggunakan 

pendekatan ini sangat ketergantungan atau bersifat dependen. 

Secara konseptual perspektif kekuatan dalam dunia praktik kerja 

sosial, obyek studi yang dikembangkan terfokus pada “kekuatan”. Dasar 

filosofis pendekatan ini, memandang bahwa semua klien memiliki 

sumberdaya dan kemampuan, dan setiap manusia yang dilahirkan yakni 

memiliki sifat unik. Dari itulah perspektif ini punyak keyakin. kemudian 

perspektif kekuatan terbagi mejadi dua. 

a. Kekuatan internal 

Kekuatan internal merupakan kekuatan yang ada pada diri 

individu, kelompok dan sebagainya. Ruang lingkup internal artinya 

bahwa kekuatan tersebut dari dalam bukan dari luar individu dan 

komunitas tertentu.52 Sebagai contoh adalah prestasi, humoris, dan 

pengetahuan serta lain-lain. Pendekatan ini dapat juga dijadikan 

                                                           
50 Kelly Learned, Holly Kinas, dan Danah Duke, “Community Engaged Research at Mount 

Royal University,” t.t., 38. 
51 Ibid, - dan Raharjo, “Perspektif Kekuatan dalam Pekerjaan Sosial.” Hal : 1 
52 Carol L. Langer dan Cynthia Lietz, Applying Theory to Generalist Social Work Practice 

(John Wiley & Sons, 2014). Hal : 53 



28 
 

kerangka dalam melihat dan menilai program dari suatu lembaga 

sosial tertentu. 

Selain itu, kekuatan internal juga berupa karakter yang unik. 

Keunikan dalam diri individu dan sebagainya menjadi kekuatan 

dalam proses penyelesaian suatu masalah.53 Dan keunikan itu juga 

merupakan prestasi yang dapat dikembangkan kearah yang bernilai 

ekonomis. Misalnya mengasah bakat seseorang baik itu anak jalanan 

maupun keluarga anak yang masih utuh. 

b. Kekuatan eksternal 

Kekuatan eksternal merupakan kekuatan-kekuatan yang ada 

di luar individu, kelompok dan lain-lain. Artinya bahwa kekuatan itu 

bukan dari dalam.54 Sebagai contoh keluarga besar, komunikasi atau 

hubungan dengan komunitas lain daripada komunitas yang diikuti, 

pihak pelayanan sebuah lembaga di daerah geografis tertentu, dan 

seterusnya. Kekuatan eksternal adalah sesuatu dari luar baik sifatnya 

individu maupun kelompok.55 

Hubungan maupun pengaruh eksternal di dalam pekerjaan 

sosial merupakan bagian dari kekuatan. Penanganan anak jalanan 

yang menggunakan pendekatan perspektif kekuatan “eksternal” 

biasanya digunakan untuk menjembatani sumber daya anak. Praktik 

ini biasanya digunakan sebuah lembaga, komunitas, dan keluarga 

                                                           
53 Ibid, Langer dan Lietz. 
54 Ibid, - dan Raharjo, “Perspektif Kekuatan dalam Pekerjaan Sosial.” 
55 Ibid, - dan Raharjo. 
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besar, guna mengatasi masalah dengan memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki penyandang masalah.  

F. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 

Diponegoro Sleman Yogyakarta. Alasan peneliti memilih lokasi ini 

Pertama, Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro merupakan 

lembaga sosial penanganan anak jalanan dan anak berisiko lainnya. 

Kedua, anak jalanan di RSB Diponegoro merupakan anak yang berada 

di situasi berisiko. Namun di tengah situasi pandemi Covid-19 tidak 

membuat lembaga surut. Ketiga, konsep kegiatan akan menjadi pijakan 

bagi lembaga serupa dalam suasana pandemi. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitif yang peneliti maksud adalah memahami fenomena 

yang dialami subyek penelitian, seperti prilaku, persepsi, motivasi dan 

tindakan lainnya, dengan mendiskripsikan dalam bentuk kata-kata, dan 

menggunakan cara dengan memanfaatkan beberapa metode ilmiah.56 

Sifat penelitian yang penulis gunakan adalah diskriptif kualitatif, 

yang akan mendiskripsikan kegiatan Rumah Singgah Diponegoro pada 

masa pandemi Covid-19, berdasarkan apa yang terjadi di lapangan. 

                                                           
56 Winarno Surakhmad Haji.), Pengantar penelitian ilmiah: dasar, metode dan teknik 

(Bandung : Tarsito, 1990). Hal : 141 
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Untuk menjadi bahan kajian dalam menemukan kekurangan, 

kelemahan, kendala, sehingga dapat ditentukan upaya penyempurnaan, 

kemudian menganalisis, dan menafsirkan suatu fakta, gejala, serta 

peristiwa yang terjadi di lapangan sesuai dengan situasi dan kondisi 

lingkungan yang alami.57 Alasan menggunakan metode kualitatif yakni 

menekankan pada kualitas yang tidak bersandar kepada jumlah 

informan, melainkan pada kualitas informan yang dapat memberikan 

informasi secara mendalam tentang topik penelitian. Penggunaan 

metode ini dapat memunculkan tentang teori baru, dan membuktikan 

teori lama yang sudah ada. Selain itu, peneliti dapat bertemu dan 

bertatap langsung dengan informan yang akan menjadi interaksi secara 

intens. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang-orang yang ada dalam latar 

penelitian, yakni orang yang memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar serta tempat penelitian.58 Subyek dalam penelitian ini 

adalah Struktur inti bidang penanganan anak di Rumah Singgah dan 

Belajar (RSB) Diponegoro. 

4. Data dan Sumber Data 

No. Pertanyaan yang 

diajukan 

Data yang dicari Sumber data 

1. Peran Rumah 

Singgah dan 

Belajar (RSB) 

-Konsep 

-Pendampingan 

-Kegiatan 

-Struktur lembaga 

-Dokumentasi 

-Pendamping 

                                                           
57 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik. (Bumi Aksara). Hal : 105-106 
58 Basrowi and Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 

Hal : 188 
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Diponegoro dalam 

Mendampingi 

Anak Jalanan 

Menghadapi 

Pandemi Covid-19 

-Observasi 

-Program 

-Wawancara 

- 

-klien 

-Orang tua 

2. Hasil -Negatif 

-Positif 

-klien 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa, peneliti dapat menanyakan 

beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada sampel informan. 

melalui pertanyaan yang sudah dikelompokkan. Data dan sumber data 

yang peneliti maksud adalah untuk memudahkan pembaca dalam 

menginterpretasikan dalam tabel tersebut. berikut penjelasannya 

a. Struktur lembaga Rumah Singgah bagian pengelola kegiatan dan 

pendamping anak. 

Peneliti akan menanyakan peran Rumah Singgah di masa 

pandemi. Dalam kondisi terbatas, apa saja kegiatan lembaga untuk 

tetap mendampingi dan mengatasi masalah anak. Kemudian peneliti 

juga akan menanyakan kendala yang dihadapi mulai sejak awal 

pandemi hingga saat ini. Lebih lanjut peneliti akan menanyakan 

proses penyesuaian dengan situasi dan kondisi baru. Sehingga 

Rumah Singgah dapat melewatinya. 

b. Klien Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 

Penelitian akan menanyakan klien tentang kegiatan lembaga 

selama pandemi Covid-19. Lebih lanjut peneliti akan menanyakan 

kendala yang dihadapi klien selama pandemi. Kemudian solusi atas 

kendala tersebut. 
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5. Teknik Sempling 

Penentuan informan merupanan penentuan sampel informan. 

tujuannya adalah mempermudah dalam pencarian sampel informan. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 

sampling, yakni sampel yang diambil dengan pertimbangan khusus, 

yang sesuai dengan kriteria peneliti.59 Adapun kriterian informan antara 

lain berikut.  

a. Pimpinan “Slamet Riyanto” (RSB) Diponegoro 

b. Bid. Pendampingan “Zainal Muttaqien” RSB Diponegoro 

c. Mantan pimpinan periode ke-2 dan ke-4 “Fauzan Satyanegara”. 

d. Bid. Kecakapan Akademik “Anwarul Solihin” RSB Diponegoro 

e. Klien “Gunawan atau Ajik” RSB Diponegoro 

f. Orang tua klien RSB Diponegoro 

g. Dan beberapa partisipan RSB Diponegoro 

Informan yang terlibat dalam kegiatan selama pandemi 

6. Tekhnik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan sebuah data, peneliti menggunakan 

beberapa tekhnik antara lain 1) Wawancara (interview) yakni sebuah 

percakapan dengan tujuan tertentu yang dilakukan oleh dua pihak. Pihak 

pewawancara disebut (interviewer) atau yang mengajukan pertanyaan, 

dan terwawancara (interview) yang telah memberikan jawaban atas 

                                                           
59 S. ; NASUTION, “Metode Research : Penelitian Ilmiah,” Text (Bumi Aksara, 2006, 2011 

2001), Jakarta, http://library.fip.uny.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=1021. 
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pertanyaan pewawancara. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara secara formal dan informal. Wawancara formal adalah suatu 

wawancara dengan cara mempersiapkan bahan secara lengkap, dan cara 

penyampaiannya relatif formal. Sedangkan wawancara informal adalah 

wawancara dengan mempersiapkan bahan secara lengkap, namun cara 

penyampaiannya secara tidak formal dan tidak kaku. 

2) Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung 

obyek yang diteliti dengan mencatat segala sesuatu yang dapat dijadikan 

sebuah data maupun bahan untuk dianalisis.60 Observasi yang dilakukan 

peneliti terhadap proses kegiatan selama pandemi. Konsep kegiatan 

yang digunakan oleh lembaga. 3) dokumentasi yang dimaksud adalah 

pengumpulan data dari pihak terkait, baik melalui arsip kegiatan atau 

gambar foto dan dokumen lain. Selain arsip, peneliti dapat mengambil 

atau menggunakan hasil dokumentasi tertentu. 

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

dimulai sejak 4 Februari 2021. Pada tahap awal, peneliti menelusuri dan 

membaca data online dan secara langsung dengan pihak-pihak tertentu, 

yang memahami kondisi nyata RSB Diponegoro. Selanjutnya peneliti 

terlibat langsung dengan berbagai kegiatan yang lembaga selenggerakan 

selama pandemi Covid-19. Data yang peneliti peroleh tidak hanya 

                                                           
60 Mathew Huberman, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: UIN-SUKA, 1999), Hal : 

138. 
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sepihak, melainkan sumber dari lembaga, dampingan, keluarga anak 

dampingan dangan beberapa partisipan RSB Diponegoro. 

7. Tekhnik Validitas Data 

Terdapat banyak cara untuk mengukur keabsahan data. Cara 

memperoleh kredibilitas atau tingkat kepercayaan dalam penelitian. 

Maka peneliti dapat memperpanjang waktu penelitian, observasi secara 

intens, dan menguji sebuah data dengan trianggulasi.61 Penelitian ini 

menggunakan trianggulasi sumber, kemudian pengecekan kredibilitas 

dengan melakukan pengecekan terhadap beberapa sumber.62 Penelitian 

ini yakni menggunakan trianggulasi karena, peneliti tidak terlibat secara 

langsung dalam kegiatan pendampingan dengan klien. 

8. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyelidikan dan pengaturan 

secara sistematis, transkrip, wawancara, catatan penting lapangan dan 

materiil lainnya. Selanjutnya mengorganisir ke dalam suatu pola atau 

kategori dari satuan uraian dasar.63 Dalam penelitian ini, peneliti 

memakai analisis secara interaktif. Menurut Milles dan Haberman 

berikut. 

Pertama, reduksi data (data reduction) adalah proses penilaian, 

pemutusan sebuah perhatian terhadap penyederhanaan, pengabstrakan, 

transformasi suatu data yang muncul dalam catatan-catatan tertulis di 

                                                           
61 Lexy J Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1989), Hal : 33. 
62 Ibid, Meleong, Hal : 239. 
63 Ibid, Meleong, Hal : 248. 
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area obyek penelitian. Proses reduksi data yang dimaksud antara lain 1) 

data yang diperoleh dari hasil wawancara merupakan data mentah. 

Berikut peneliti memilah-milah data yang dikumpulkan. 2) Setelah 

dipilah, peneliti melakukan proses pengkodean data. Pengkodean data 

tersebut menggunakan simbol-simbol, berdasarkan informan dan waktu 

wawancara dalam mempermudah mencari data tersebut. 3) Data yang 

telah diberi  dan ditandai dengan kode, kemudian disesuaikan dengan 

fokus penelitian. 

Kedua, penyajian data (display data) setelah proses data dipilah 

dan disesuaikan dengan fokus penelitian, kemudian peneliti melakukan 

penyajian data. Lebih lanjut peneliti menyajikannya, baik dalam bentuk 

narasi maupun sebuah uraian yang lebih mudah dipahamami pembaca 

serta relatif komunikatif. Ketiga, penarikan kesimpulan (verifikasi). 

Setelah proses penyajian data, peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

awal berdasarkan hasil temuan data di lapangan. Setelah diverifikasi 

data tersebut berdasarkan bukti-bukti yang kuat dan konsisten sesuai 

kondisi waktu dilakukan penelitian, maka peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan sebagai kesimpulan akhir, sesuai tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah memahami tulisan Tesis ini, maka diperlukan 

sebuah gambaran umum dari masing-masing bab, antara lain berikut 
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Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan, yang menjelaskan terkait 

penegasan judul, latar belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat suatu 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan terakhir 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas gambaran umum RSB Diponegoro meliputi 

sejarah berdirinya lembaga, letak geografis lembaga, tujuan didirikannya 

lembaga, tiga kecenderungan edukasi di lembaga, struktur kepengurusan 

lembaga, moto, visi dan misi lembaga, program kegiatan intervensi lembaga  

Bab ketiga, berisi tentang pembahasan mengenai Peran Rumah 

Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro dalam Mendampingi Anak Jalanan 

Menghadapi Covid-19. 

Bab keempat, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan 

dari keseluruhan bab serta saran. 

Pada bagian akhir tesis juga ditampilkan daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

RSB Diponegoro pada masa pandemi Covid-19 banyak melakukan 

rapat dan diskusi untuk menemukan pola penyesuaian. Situasi penularan 

panyakit tersebut menyebabkan lembaga harus merumuskan program yang 

selaras dengan kebijakan Covid-19 dan menemukan konsep yang adaptif, 

akan tetapi tidak mengabaikan protokol kesehatan, serta tidak berisiko bagi 

keselamatan anak dampingan. Peran lembaga mulai sejak pandemi Covid-

19 secara umum terbagi menjadi dua. 

1. Mediator 

Peran mediator yang dimaksud adalah menyampaikan informasi 

dan edukasi kepada anak dampingan, keluarga dampingan secara utuh 

terkait kebijakan Covid-19 maupun kesehatan lingkungan. Implementasi 

kedua aspek tersebut diwujudkan dalam bentuk pendampingan selama 

rentang waktu pandemi. Anak dan orang tua dampingan adalah obyek 

utama yang RSB Diponegoro mediasi. Karena ke duanya pula yang kerap 

kontak secara langsung di dalam sebuah lingkup keluarga. 

Pramediasi anak dan keluarga dampingan yakni RSB Diponegoro 

menyusun konsep dengan cara memetakan masalah dan peluang kegiatan 

yang masih dapat dilakukan pada masa pandemi Covid-19. Permasalahan 
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Covid-19 merupakan problem wabah menular, yang berdampak kepada 

sistem, sehingga peranan lembaga sangat urgen khususnya menemukan 

pola kegiatan selama pandemi, tanpa mengurangi tingkat risiko bagi anak 

serta kelurga dampingan. 

2. Fasilitator 

Peran fasilitator yang dimaksud adalah memberikan pelayanan 

pendampingan maupun program kegiatan, baik pelayanan yang bersifat 

material, spiritual, dan keterampilan bagi anak dampingan. Pelayanan 

yang bersifat meterial berbentuk bantuan bahan makanan pokok maupun 

sembako serta santunan lainnya. Lebih lanjut penyediaan layanan terkait 

sarana dan prasaran kegiatan anak dampingan selama masa pandemi. 

Sedangkan spiritual wujudnya adalah kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan selama pandemi Covid-19. Kegiatan keagamaan berupa 

kegiatan mujahadah, maulidan, sholawatan, dampingan ngaji Al-Qur’an, 

pengajian, dan lain-lain. Sementara fasilitas program keterampilan yang 

berupa pelatihan otomotif, reboisasi, digital marketting, marketplace, 

ternak lele, bela diri, dan beberapa softskill dan hardskill lainnya. Tiga 

elemen ini menjadi obyek peran lembaga dan menjadi bingkai dalam 

pelayanan pendampingan selama pandemi Covid-19. 

Peran RSB Diponegoro dalam mendampingi anak jalanan pada 

masa pandemi Covid-19 pada dasarnya cukup berhasil. Keberhasilan itu 

dapat diamati dari beberapa indikator. Pertama, upaya edukasi terhadap 
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anak dampingan menunjukkan bahwa mereka semakin sadar pentingnya 

menjaga kesehatan, tidak hanya untuk dirinya, melainkan dampak pada 

orang lain. Kedua, anak dampingan lembaga sampai saat ini tidak ada 

dampingan yang terkena dengan gejala berat. 

Ketiga, program kegiatan dapat dijalankan dengan baik, terlepas 

dari kekurangan dan kendala yang dihadapi RSB Diponegoro. Program 

kegiatan yang bermuara pada aspek internal, dapat diwujudkan dengan 

kegiatan edukasi kepada anak dan keluarga dampingan. Sedangkan aspek 

yang bermuara pada sudut eksternal diwujudkan dalam bentuk program 

kegiatan keterampilan bagi anak dampingan, sebagaimana telah diulas 

sebelumnya. 

Pada akhirnya, studi tentang Peran Rumah Singgah dan Belajar 

(RSB) Diponegoro dalam Mendampingi Anak Jalanan Menghadapi 

Pandemi Covid-19 merupakan kajian baru. Lebih lanjut membuka pintu 

bagi penelitian selanjutnya, salah satu opsinya adalah efektifitas terkait 

tahapan pendampingan anak jalanan. metode penyusunan konsep darurat 

dan program-program jangka pendek lainnya. 

B. Saran 

Selama masa peneletian ini berlangsung, penulis memiliki beberapa 

saran yang akan disampaikan, khususnya terkait penelitian tentang Peran 

Lembaga RSB Diponegoro dalam Mendampingi Anak Jalanan Menghadapi 

Pandemi Covid-19. 
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1. Konsep dan teori pekerjaan sosial dalam konteks pendampingan anak 

jalanan dapat digunakan sebagai kerangka untuk memahami gejala yang 

ada pada diri klien. Selain itu, teori dapat menjadi referensi dalam upaya 

menyusun konsep kegiatan. Karena, salah satu konsep teori pekerjaan 

sosial adalah dapat menjelaskan konsep penanganan anak yang efektif. 

Lebih lanjut teori pekerjaan sosial sangat efisien dalam penangan anak 

jalanan, dan dapat menjadi perspektif dalam intervensi anak. 

2. Penelitian harus dapat mengemukakan secara detail tentang kekuatan, 

kelemahan, tantangan, dan hambatan yang akan dihadapi lembaga dan 

anak dampingan. Seperti halnya karakter dari sebuah masalah tersebut, 

yang kemudian dari masalah akan disusun secara sistematis dan akan 

menjadi kerangka acuan dalam menyusun program intervensi. Lebih 

lanjut sebagai landasan perumusan program. 

3. Stakeholder, pemangku kebijakan, dan mitra lembaga penanganan anak 

jalanan semestinya harus bersinergi mengatasi masalah yang dihadapi 

anak. Sebagai contoh pendampingan lembaga RSB Diponegoro pada 

masa pandemi. Anak dampingan lembaga ini “RSB Diponegoro” pada 

dasarnya memiliki harapan yang cukup menjanjikan di masa depan. Hal 

tersebut apabila didukung dengan sarana dan prasarana yang cukup dan 

tepat serta sesuai dengan potensi yang dimiliki dampingan. 

Untuk pribadi peneliti, penulis menyadari bahwa, penelitian tentang 

Peran RSB Diponegoro dalam mendampingi Anak Jalanan Menghadapi 
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Pandemi Covid-19 ini  banyak kekurang. Oleh karena itu kritik dan saran 

yang membangun sangat dibutuhkan. Lebih lanjut penulis berharap adanya 

penelitian ini dapat berkontribusi di dalam penanganan anak jalanan serta 

menambah wawasan yang baik. 
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